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ABSTRAK

Latar Belakang : Antibiotik merupakan obat yang sering diresepkan untuk pasien namun
seringkali penggunaan yang tidak tepat berakibat terjadinya resistensi terhadap kuman hal
itu terjadi karena kurangnya pengetahuan dan sumber informasi yang tepat tentang
penggunaan antibiotik. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi hubungan antara
pendidikan dan sumber informasi dengan tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dalam
penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang berkunjung pada bulan
Desember 2019. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 100
responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan sumber informasi.
Data disajikan dan dianalisis distribusi frekuensi dan chi square.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan 62% pasien memiliki tingkat pengetahuan cukup,
32% pasien memiliki tingkat pengetahuan baik, 6% pasien tingkat pengetahuan kurang,
54% pasien mendapatkan sumber informasi mengenai penggunakan antibiotika dari dokter,
24% sumber informasi dari televisi, 22% mendapatkan sumber informasi dari internet. Ada
hubungan antara pendidikan terhadap tingkat pengetahuan pasien (p-value 0,000) dan tidak
ada hubungan antara sumber informasi terhadap tingkat pengetahuan pasien (p-value
0,066), antara pendidikan dan sumber informasi dengan tingkat pengetahuan penggunaan
antibiotika di puskesmas lerep.

Kesimpulan : Pengetahuan memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan dan sumber
informasi tidak memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan pasien rawat jalan
penggunaan antibiotika di Puskesmas Lerep.

Kata Kunci  : Pendidikan, Sumber Informasi, Pengetahuan, Antibiotika
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ABSTRACT

Background : Antibiotics are drugs that are often prescribed to patients, but often
improper use results in resistance to germs that occurs due to lack of knowledge and
appropriate sources of information about antibiotic use. The purpose of this study was to
evaluate the relationship between education and information sources with the level of
outpatient knowledge in the use of antibiotics at the Lerep Health Center.

Method : This research uses analytic survey method with cross sectional approach. The
study population was outpatients who visited in December 2019. The sampling technique
used purposive sampling. The number of samples is 100 respondents. Data collection uses
a knowledge questionnaire and information sources. Data is presented and analyzed with
frequency distribution and chi square.

Result : The results showed 62% of patients had a sufficient level of knowledge, 32% of
patients had a good level of knowledge, 6% of patients had a lack of level of knowledge,
54% of patients received sources of information about using antibiotics from doctors, 24%
of sources of information from television, 22% got sources of information from the
Internet. There is a relationship between education with the level of patient knowledge (p-
value 0.000) and there is no relationship between the source of information on the level of
patient knowledge (p-value 0.066), between education and information sources with the
level of knowledge of the use of antibiotics in the Lerep health center.

Conclusion : Knowledge has a relationship with the level of knowledge and information
sources do not have a relationship with the level of knowledge of outpatients using
antibiotics at the Lerep Health Center.

Keyword . education, information sources, knowledge, antibiotics

PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan obat yang sering diresepkan untuk pasien namun sering terjadi
penggunaan yang tidak tepat dan berakibat terjadinya resistensi terhadap kuman. Hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang tepat (Baltazar
dkk.,2009). Permasalahan resistensi terjadi ketika bakteri berubah dalam satu atau lain hal yang
menyebabkan turun atau hilangnya efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya yang
digunakan untuk mencegah atau mengobati infeksi. Penyebab utama resistensi antibiotik ialah
penggunaannya yang meluas dan irasional (Utami, 2012).

Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan berbagai permasalahan dan
merupakan ancaman global bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik. Selain
berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga memberi dampak negatif terhadap ekonomi dan
sosial yang sangat tinggi. Pada awalnya resistensi terjadi di tingkat rumah sakit, tetapi lambat laun
juga berkembang di lingkungan masyarakat, khususnya Streptococcus pneumonie (SP),
Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli (Permenkes RI, 2011).

Pengetahuan dan kepercayaan merupakan faktor sosial kognitif yang mempengaruhi perilaku
terkait kesehatan pada level individu, termasuk perilaku penggunaan antibotik. Pengetahuan
sendiri sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki
maka semakin mudah orang tersebut menerima informasi, sehingga pengetahuannya akan
semakin baik (lvoryanto dkk., 2017). Dengan demikian, seseorang dengan pendidikan yang lebih
tinggi akan membentuk perilaku yang lebih baik. Dalam penggunaan antibiotika, diharapkan
orang yang berpendidikan tinggi akan lebih bijak menggunakan antibiotika karena cakupan
pengetahuan yang dimilikinya lebih luas dari pada orang yang berpendidikan rendah. Dengan

Hubungan Antara Pendidikan Dan Sumber Informasi Dengan Tingkat Pengetahuan Tentang ¥
Penggunaan Antibiotika Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Lerep




demikian, penggunaan antibiotika yang tidak rasional dapat dikurangi dan kejadian resistensi
antibiotika dapat dihindari (Thoma, 2012).

Puskesmas Lerep merupakan salah satu puskesmas yang berada dikabupaten semarang,
puskesmas ini menjadi pilihan masyarakat untuk berobat dan pasien mendapatkan resep
antibiotik. Tiap harinya di Puskesmas Lerep pasien yang mendapatkan resep antibiotik mencapai
35 pasien dan penyakit yang berbeda dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat
yang berkunjung ke puskesmas juga berbeda-beda.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan antara Pendidikan dan Sumber Informasi dengan Tingkat Pengetahuan
penggunaan antibiotika pasien Rawat Jalan di Puskesmas Lerep” karena peneliti ingin mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan pasien rawat jalan di puskesmas Lerep dalam penggunaan
antibiotik dengan adanya pendidikan dan sumber informasi. Karena banyak masyarakat yang
belum mengetahui cara penggunaannya hanya sekedar harus dihabiskan tetapi masih banyak
masyarakat yang menganggap jika sudah merasa membaik obat tersebut tidak dihabiskan dan
menyebabkan resistensi dan Yang sebelumnya belum ada penelitian tentang penggunaan
antibiotik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian “Apakah ada
hubungan antara pendidikan dan sumber informasi dengan tingkat pengetahuan tentang
penggunaan antibiotika pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep?”

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pendidikan pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik di
Puskesmas Lerep.

2. Untuk mendeskripsikan sumber informasi pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik di
Puskesmas Lerep.

3. Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik
di Puskesmas Lerep.

4. Untuk mengetahui hubungan pendidikan terhadap tingkat pengetahuan pasien rawat jalan
dalam penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep.

5. Untuk mengetahui hubungan sumber informasi terhadap tingkat pengetahuan pasien rawat
jalan dalam penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep

Manfaat Penelitian

1. Diharapkan kepada peneliti hasil penelitian dapat menambah wawasan pembelajaran untuk
pengembangan kemampuan dalam Kkajian-kajian dibidang farmasi serta syarat dalam
menyelesaikanstudi dan ilmu pengetahuan serta dapat menerapkan ilmu yang didapat ke
masyarakat umum.

2. Diharapkan bagi puskesmas hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi
sejauh mana pengetahuan pasien dalam penggunan obat antibiotik bagaiman informasi kepada
pasien atas penyakit infeksi yang diberikan obat antibiotik.

3. Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang bagaimana hubungan pendidikan dan sumber informasi terhadap tingkat
pengetahuan pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep.

4. Bagi ilmu pengetahuan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
tambahan tentang hubungan tingkat pendidikan masyarakat terhadap pengetahuan dalam
penggunaan antibiotik.

5. Bagi pembaca dan peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan pengetahuan
dan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan dengan
pendekatan cross sectional. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2019 di Puskesmas
Lerep Kabupaten Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang
berkunjung pada bulan Desember 2019 ke Puskesmas Lerep yang berobat dan mendapatkan resep
antibiotik. Populasi disini diambil dalam kurun waktu satu bulan. Sampel dalam penelitian ini
adalah 100 orang, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

Pengumpulan Data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Peneliti
melakukan pengambilan data dengan cara melakukan penelitian menggunakan lembar
menggunakan kuesioner (data primer) dan data pasien rawat jalan (data sekunder).

Analisis Data

1. Analisis Univariat
Dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis univariat yaitu analisis yang bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap variabel penelitian yang dinyatakan dalam
bentuk distribusi frekuensi.

2. Analisis Bivariat
Dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis bivariat yaitu analisis yang bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan hubungan antar variabel yang diteliti dengan
menggunakan uji Chi-Square.

HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Tingkat Jumlah  Persentase
Pendidikan Responden (%)
1 SMP 30 30%
2 SMA 42 42%
3 D3/s1 28 28%
Jumlah 100 100%

Tabel 4.1 menunjukan dari 100 responden penelitian, sebagian besar memiliki pendidikan
jenjang SMA sebanyak 42 orang (42%). Jenjang pendidikan SMA dianggap sudah memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang baik dalam menerima informasi. Tingkat Pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan perilaku seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki (Nursalam, 2010).

Hasil penelitian juga menunjukkan sebanyak 30 orang (30%) berpendidikan SMP. Pendidikan
yang rendah dapat menyebabkan timbulnya pola pemikiran yang irasional dan adanya
kepercayaan-kepercayaan kepada hal yang tidak benar/ nyata. Orang-orang yang seperti ini akan
sulit menerima hal-hal baru dan kurang mampu menyaring informasi yang didapat. Sebanyak 28
orang (28%) berpendidikan D3/S1. Seseorang dengan berpendidikan tinggi akan memiliki
cakupan informasi yang lebih luas sehingga pengetahuannya akan lebih banyak dari pada orang
yang berpendidikan rendah. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting untuk
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terbentuknya perilaku seseorang. Oleh karenanya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
berarti semakin tinggi pula pengetahuan yang dimilikinya sehingga mempengaruhi pola
perilakunya untuk berlaku lebih baik dari pada orang yang berpendidikan lebih rendah (Thomas,
2012).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi
Sumber Jumlah  Persentase
Informasi Responden (%)
1 Televisi 24 24%
2 Internet 22 22%
3 Dokter/Tenakes 54 54%
(Apotek)

Jumlah 100 100%

Tabel 4.2 menunjukan dari 100 responden penelitian, sebagian besar responden

mendapatkan sumber informasi mengenai penggunakan antibiotika dari dokter/tenakes (apotek)
yaitu sebanyak 54 orang (54%). Responden mengetahuinya saat mereka berobat ke dokter, klinik,
puskesmas, ataupun rumah sakit, pasien mengerti dan mengetahui saat dokter/tenakes (apotek)
menjelaskan setelah melakukan pemeriksaan ataupun saat mereka mendapatkan obat dari
penyakit yang diderita.
Hasil penelitian juga menunjukkan sebanyak 24 orang (24%) mendapatkan sumber informasi
mengenai penggunakan antibiotika dari televisi dan sebanyak 22 orang (22%) mendapatkan
sumber informasi mengenai penggunakan antibiotika dari internet. Sebagai sarana komunikasi,
berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, internet dan lain-lain
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan 4 Kategori Pertanyaan
No Sub Rata-  Keterangan
Pertanyaan Rata
Jawaban
(%)
1 Indikasi 47% Kurang
Antibiotik
2 Cara 45% Kurang
Penggunaan
3 Efek 43% Kurang
Samping
4 Penyimpanan 50% Cukup
Antibiotik
Rata-Rata 46,25% Kurang

Tabel 4.3 menunjukan dari 100 responden penelitian, sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak 62 orang (62%). Pengetahuan adalah kemampuan
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seseorang untuk mengungkapkan kembali apa yang diketahuinya dalam bentuk bukti jawaban
baik lisan atau tulisan, bukti atau tulisan tersebut merupakan suatu reaksi dari suatu stimulasi
yang berupa pertanyaan baik lisan atau tulisan (Notoadmodjo, 2012). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep dalam kategori
cukup, namun belum maksimal. Hal ini dapat terlaksana apabila pasien rawat jalan di Puskesmas
Lerep lebih sering mendapatkan penyuluhan dan pengarahan dari para medis yang berada di
Puskesmas Lerep mengenai penggunaan antibiotika yang rasional.

Dari persentase jawaban per sub pertanyaan, terlihat sub pertanyaan dimensi penyimpanan
antibiotik memiliki nilai tertinggi sebesar 50% kategori cukup, sementara dimensi efek samping
memiliki persentase nilai terendah sebesar 43% kategori kurang. Rata-rata nilai persentase dari 4
sub pertanyaan sebesar 46,25% kategori cukup.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
No Tingkat Jumlah Persentase
Pengetahuan Responden (%)
1 Kurang 6 6%
2  Cukup 62 62%
3 Baik 32 32%
Jumlah 100 100%

2. Analisis Bivariat
Tabel 4.5 Hubungan Pendidikan Terhadap Tingkat Pengetahuan Pasien Rawat
Jalan Dalam Penggunaan Antibiotik di Puskesmas Lerep
o Tingkat Pengetahuan
Pendidikan "Kurang Cukup _ Baik Total  p.value
fo% f 9% f % f %

SMP 6 200 20 66.7 4 133 30 100 0,000
SMA 0 0 24 571 18 429 42 100
D3/S1 0 71 18 643 10 357 28 100
Jumlah 6 6.0 62 620 32 32.0 100 100

Hasil pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang
memiliki pendidikan SMP, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup, yaitu sejumlah 20 orang
(66,7%), pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang memiliki pendidikan SMA, sebagian besar
memiliki pengetahuan cukup, yaitu sejumlah 24 orang (57,1%), dan pasien rawat jalan di
Puskesmas Lerep yang memiliki pendidikan D3/S1, sebagian besar memiliki pengetahuan baik,
yaitu sejumlah 18 orang (64,3%).

Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,000 < a (0,05) dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan terhadap tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik
di Puskesmas Lerep.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari 100 responden pasien rawat jalan di
Puskesmas Lerep yang memiliki pendidikan SMP, sebagian besar memiliki pengetahuan kurang,
yaitu sejumlah 20 orang (66,7%). Dibuktikan dengan jawaban responden melalui kuesioner
dimana sebanyak 55% menjawab salah pada pertanyaan antibiotika adalah obat yang digunakan
untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh virus, 70% responden menjawab benar bahwa
antibiotik tidak digunakan sebagai obat demam dan 73% menjawab salah pada pertanyaan

Hubungan Antara Pendidikan Dan Sumber Informasi Dengan Tingkat Pengetahuan Tentang
Penggunaan Antibiotika Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Lerep



penggunaan antibiotik yang tepat dapat mencegah terjadinya resistensi. Pengetahuan dan
kepercayaan merupakan faktor sosial kognitif yang mempengaruhi perilaku terkait kesehatan pada
level individu, termasuk perilaku penggunaan antibotik. Kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang penggunaan antibiotika ini memperburuk kejadian resistensi antibiotika, cara masyarakat
yang mengonsumsi antibiotika tidak rutin dan tidak sampai habis dengan alasan sembuh
merupakan faktor pendukung resistensi (Kemenkes, 2011).

Tabel 4.6 Hubungan Sumber Informasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Pasien Rawat
Jalan Dalam Penggunaan Antibiotik di Puskesmas Lerep
Sumber Tingkat Pengetahuan
Informasi _Kurang Cukup Baik Total p.yalue

% f 9% f Y f o

Televisi 4 16.7 15 625 5 20.8 24 100 0,066
Internet 0 45 12 545 10 455 22 100
Dokter 2 3.7 35 648 17 31,5 54 100
Jumlah 6 6.0 62 62.0 32 32.0 100 100

Hasil pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang
mendapat sumber informasi dari televisi, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup, yaitu
sejumlah 15 orang (62,5%), pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang mendapat sumber
informasi dari internet, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup, yaitu sejumlah 12 orang
(54,5%), dan pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang mendapat sumber informasi dari
dokter, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup, yaitu sejumlah 35 orang (64,8%).

Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,066 > o (0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara sumber informasi terhadap tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dalam
penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari 100 responden pasien rawat jalan di
Puskesmas Lerep yang mendapat sumber informasi dari televisi, sebagian besar memiliki
pengetahuan kurang, yaitu sejumlah 15 orang (62,5%). Hal ini dikarenakan informasi yang ada di
televisi tidak bisa sejelas jika diberikan secara langsung, durasi yang ada di televise pun tidak bisa
lama seperti jika melakukan penyuluhan atau pemberian informasi yang dilakukan 2 arah dengan
adanya proses tanya jawab.

Hasil penelitian juga menunjukkan pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep yang mendapat sumber
informasi dari internet, sebagian besar memiliki pengetahuan cukup, yaitu sejumlah 12 orang
(54,5%). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Modit dkk
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul pengetahuan, sikap, dan praktik yang terkait dengan
penggunaan antibiotik. Dimana yang seharusnya tenaga kesehatan menjadi sumber informasi dan
praktik penggunaan obat antibiotika yang baik dan tepat justru melakukan kesalahan. Dokter
mendapat skor tertinggi dalam pertanyaan yang menilai pengetahuan (77,3%) dan sikap (87,3%),
tetapi berkinerja buruk dalam praktik (67,6%).

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, sebagian besar pasien rawat jalan di Puskesmas Lerep
memiliki pendidikan jenjang SMA sebanyak 42 orang (42%), pasien mendapatkan sumber
informasi mengenai penggunakan antibiotika dari dokter yaitu sebanyak 54 orang (54%), pasien
memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak 62 orang (62%), dan berdasarkan uji Chi
Square didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 < a (0,05). Ini menunjukan bahwa ada hubungan
antara pendidikan terhadap tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dan nilai p-value sebesar 0,066
> a (0,05) menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara sumber informasi terhadap tingkat
pengetahuan pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotika di Puskesmas Lerep
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan dan tidak ada hubungan antara sumber
informasi pasien rawat jalan dalam penggunaan antibiotik di Puskesmas Lerep.

SARAN

Penelitian ini diharapkan memberikan edukasi kepada masyarakat menggunakan metode
penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dalam penggunakan antibiotik dapat dijadikan
sarana evaluasi sejauh mana pengetahuan pasien dan untuk peneliti selanjutnya penelitian ini
dapat digunakan sebagai salah satu referensi atau gagasan ide dalam melakukan penelitian
lanjutan terkait dengan pendidikan dan sumber informasi terhadap tingkat pengetahuan
penggunaan antibiotika.
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